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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada jaman yang modern Bisnis Kuliner kini sudah menjadi sebuah gaya
berbisnis yang siapa saja dapat mencoba perolehan di sana, orang yang suka
dengan kuliner dan tertarik di bidang wusaha kuliner biasanya akan
mendirikan suatu tempat usaha sepeti tempat makan atau tempat usaha
kuliner dari yang makanan tradisional atau jadul (jaman dulu) sampai
makanan yang modern (kekinian). Di Indonesia terdiri dari banyaknya
pulau yang ada dan di setiap daerah tertentu memiliki makanan khas
tersendiri. Sate Ayam adalah makanan tradisional yang cara penyajiannya
masih menggunakan teknik manual seperti di bakar. Sate Ayam Ponorogo
Nyamleng ini berasal dari Ponorogo, Jawa Timur (Indonesia). Di jaman
yang sudah sangat modern seperti saat ini, banyak orang mendirikan tempat
usaha kuliner, karena banyak anak muda sampai orang dewasa memilih
tempat makan dan memilih untuk makan di luar karena lebih
mempermudah orang yang sedang sibuk dan juga cocok untuk tempat
bersantai. Sate adalah makanan yang terbuat dari potongan daging ayam atau
sapi yang telah di potong kecil- kecil yang ditusukkan dengan tusukan lidi
atau yang biasanya juga dapat di buat dari tulang kelapa atau bambu yang
di potong kecil-kecil, kemudian tusukan yang dipotong tersebut dapat
digunakan untuk menusuk daging dan dapat disusun menjadi sate ayam

atau sapi. Cara membuat sate adalah dengan menyediakan bara api yang di
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dapat dari sebuah kayu yang telah di bakar sehingga akan menjadi (arang),
lalu di berikan minyak tanah dan nyalakan api untuk di bakar dan di
kipas-kipas dengan menggunakan kipas bambu. Kabupaten Ponorogo ada di
provinsi Jawa Timur, Indonesia. Sate Ayam Ponorogo berasal dari kota Jawa
Timur yang kini membuka cabangnya di kota Tangerang Selatan dan Jakarta

Pusat.

Pada tahun 1990 owner dari Sate Ayam Ponorogo Nyamleng mendirikan
sebuah tempat kecil yang ada di Bintaro Sektor 3A, dengan tempat (ruko)
seadanya berdirilah Sate Ayam Ponorogo Nyamleng muncul dengan konsep
gerobak hijau dan tempat pembakaran satenya. Tempat sate yang ada di
Bintaro biasanya orang yang akan membelinya akan membawanya pulang
karena tempat yang tersedia memang tidak terlalu besar. Lalu dengan segala
pengalaman yang telah di lewatinya, owner Sate Ayam Ponorogo Nyamleng
berpikir bagaimana mengembangkan usahanya tersebut yaitu dengan
bergabung dengan festival kuliner yang biasanya di acarakan di sebuah Mall
tepatnya di lapangan parkir. Setelah berpartisipasi membuka usaha kulinernya
di acara festival lalu pihak Eat&FEat menawarkan untuk membuka tempat
makannya di Fat&Eat yang ada di Mall Kasablanka, lalu owner dari Sate
Ayam Ponorogo tersebut mulai mengambil sebuah keputusan dengan
mencoba membuka di beberapa FEat&Eat yang ada di 6 Mall, Mall
Summarecon kelapa gading, Lippo Malll Pejanten Village, plaza Indonesia,
Mall bgandaria bcity, Mall Fx Sudirman, dan termasuk di Mall Kasablanka,

juga di Bintaro sektor 3A. Sate Ayam Ponorogo Nyamleng ini pernah
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melakukan promosi di acara festival kuliner, dan membuat pesanan untuk
acara ulang tahun, arisan dan beberapa acara lainnya. Dari semuanya Sate
Ayam Ponorogo Nyamleng ini masih belum terlalu dikenal oleh masyarakat
karena kurangnya sebuah visual identity. Di dalam sebuah bisnis sebuah
identitas yang kurang jelas akan membuat masyarakat bingung mengingat
dan mengenal sebuah brand yang baru di kenalnya, maka Sate Ayam
Ponorogo Nyamleng ini perlu banyak melakukan sebuah inovasi baru dalam
menambah dan mengubah kekurangan yang ada pada Sate Ayam Ponorogo
Nyamleng supaya owner dari pendiri bisnis Sate Ayam Ponorogo Nyamleng
ini akan mendapatkan target yang sesuai pada sasarannya, dan juga agar

dapat mengangkat nama dari Sate Ayam Ponorogo Nyamleng nya tersebut.

Menurut Landa, R. (2006) Visual Identity adalah yang berkaitan dengan
semua karakteristik fisik dan dapat disampaikan oleh merek kepada
konsumen yang meliputi skema warna, logo, seragam, musik, produk,
layanan, kartu nama, kemasan dan bahkan nama merek diri yang disebut

sebagai representasi.

Nyamleng adalah bahasa jawa yang artinya adalah “Enak Banget”,
maka dari itu alasan owner memilih nama Sate Ayam Ponorogo Nyamleng
adalah membuktikan bahwa owner masih menghargai budayanya atau
sebuah tradisi turun temurun. Owner sendiri asli dari Jawa Timur
(Ponorogo). Kekurangan dari Sate Ayam Ponorogo Nyamleng adalah
kurangnya sebuah media promosi, tidak memiliki identitas yang jelas dan

kurang konsisten. Karena pada menu sate, dan beberapa yang memunculkan
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tulisan Sate Ayam Ponorogo Nyamleng tidak memperlihatkan khas dari
daerahnya contohnya seperti gambar reog, gunanya adalah untuk
memperjelas konsumen yang melihat bahwa mereka dari Ponorogo, Jawa

Timur.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas , maka rumusan
masalah dalam laporan tugas akhir ini adalah:
I. Bagaimana mengidentiitkasi Sate Ayam Ponorogo Nyamleng
melalui Perancangan Identitas Visual.
2. Bagaimana Perancangan GSM untuk menciptakan Komunikasi

Visual.

1.3. Batasan Masalah
Dalam penyusunan data pada tugas akhir ini diberikan batasan masalah, agar
tujuan dalam penelitian yang telah dilakukan tidak menyimpang dan
pembahasannyapun dapat lebih ter-arah dengan baik, jelas dan benar. Batasan
masalah yang telah di tentukan adalah:
Membuat Sebuah Perancangan Media Promosi Sate Ayam Ponorogo Nyamleng

a. Target Primer : Remaja — Dewasa

1) Segmentasi

e Geografis Primer : Tangerang dan Jakarta
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e Jenis Kelamin : Laki—Laki dan Perempuan
e Demografis . Laki—Laki dan Perempuan kelas menengah
atas, keluarga, pegawai negri/swasta, dan wiraswasta.

2) Segmentasi Psikografi.

e Strata ekonomi : Kelas Menengah ke atas

e Ketertarikan : Suka Kuliner/Makanan

e Status Pengguna : Menyukai Makanan Daerah (Indonesia)
e Status Loyalitas : Loyal Terhadap Makanan

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Dalam mengerjakan tugas akhir ini dibuat dengan memiliki tujuan yaitu
Perancangan Visual Identity pada Sate Ayam Ponorogo Nyamleng, karena
tempat tersebut belum banyak orang yang mengetahui keberadaannya
sehingga beberapa masyarakat masih bingung dan belum mengenalinya
karena Sate Ayam Ponorogo Nyamleng tidak memiliki logo. Beberapa
konsep yang ada tidak memiliki konsistensi dengan namanya dan beberapa
masyarakat juga masih bingung dan juga belum sepenuhnya mengenali Sate
Ayam Ponorogo Nyamleng, sechingga susah untuk dicari dan di ingat.
Tujuan tugas akhir ini adalah membuat sebuah Perancangan Visual Identity
pada Sate Ayam Ponorogo Nyamleng dan membuat sebuah inovasi pada
desain yang baru untuk membuat sebuah Visual identity yang menarik agar
masyarakat mulai  mengenal dan mengetahui keberadaan Sate Ayam

Ponorogo Nyamleng ini, dan juga agar masyarakat dapat mengenal makanan
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khas daerah dari Ponorogo, Jawa Timur tersebut yaitu Sate Ayam Ponogoro

Nyamleng.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dari tugas akhir ini yaitu:

1. Manfaat bagi penulis:

a) Dapat menambah kemampuan dalam merancang Media Promosi sebuah desain
tempat makan agar masyarakat dapat lebih mudah untuk mengenalinya dengan

baik, dan benar.

b) Solusi dan pemecahan masalahnya adalah membuat sebuah media promosi
pada Sate Ayam Ponorogo Nyamleng dengan mengenalkan ke masyarakat luas
bahwa makanan tradisional dari Ponorogo Jawa Timur ini memiliki ciri khas

sendiri dari daerahnya dan juga memiliki cita rasa yang spesial, enak, dan lezat.

2. Manfaat bagi Kampus Universitas Multimedia Nusantara:
a) Untuk Mahasiswa dkv khususnya jurusan desain grafis yang nanti akan
melaksanakan tugas akhir dengan tema Perancangan Media Promosi, buku ini

dapat dijadikan sebagai sebuah referensi.

b) Mendapatkan sebuah sumbangan ilmu tentang Perancangan Media Promosi.
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3. Manfaat bagi Perusahe

an dengan memuat

1 pembeli untuk
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